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q  Intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang jembatan 

(kpa) 

L  panjang total jembatan yang dibebani (meter) 

VDZ   kecepatan angin renacana pada elevasi renacan, Z (km/jam) 

V10  kecepatan angin pada elevasi 1000 mm diatas permukaan tanah atau 

diatas permukaan air rencana (km/jam) 

VB  kecepatan angin rencana  

Z  elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau dari permukaan air 

dimana beban angin dihitung (Z 1000 mm) 

M momen lentur pada penampang yang ditinjau 

c  jarak garis netral ke serat terluar penampang 

I  momen inersia penampang. 

Wb beban merata ke arah atas, akibat gaya prategang P 

h  tinggi parabola lintasan kabel prategang 

L bentang balok 

P  gaya prategang 

fpu  kuat tarik baja prategang yang disyaratkan (MPa) 

fpy  kuat leleh baja prategang yang disyaratkan (MPa) 

Ix  Momen inersia sumbu x dan y  

b lebar bagian balok yang d itinjau  

h  tinggi bagian balok yang ditinjau  

A  luas bagian balok yang ditinjau  

Y  jarak titik berat balok terhadap sumbu x 

Ya  jarak tepi atas terhadap c.g.c  

Yb  jarak tepi atas terhadap c.g.c  

Ap  Luas beton prategang  

htot  Tinggi total beton prategang 

ka  Kern bagian atas  
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kb  Kern bagian bawah  

i
2
  Jari-jari inersia  

Ip  Momen inersia 

Ac luas penampang beton yang ditinjau  

T = F  gaya prategang  

fc‟  tegangan tekan beton 

Fpu  1 tendon jumlah untaian dikali gaya prategang efektif 

F0  Gaya awal akibat pemberian prategang (kg) 

n  Jumlah tendon 

M0  Momen akibat berat sendiri beton (kgm)  

MD  Momen akibat beban mati beton (kgm)  

MT  Momen akibat beban total beton (kgm)  

F0  Gaya awal akibat pemberian prategang (kg)  

F  gaya setalah kehilangan prategang (kg) 

e  Jarak eksentrisitas 

yb  Jarak statis momen penampang box girder terhadap seratbawah  

ytendon Titik berat tendon 

 (a,b) Gaya prategang serat atas dan bawah 

Fo   Gaya prategang awal 

ya, yb  Jarak titik berat penampang terhadap titik berat utama 

  (a,b) Tegangan ijin beton bagian tekan (atas) dan tarik (bawah) 

   Momen inersia precast 

   Luas penampang  

Mo  Momen akibat berat sendiri 

Feff   Gaya prategang setelah kehilangan tegangan  

MT  Momen akibat beban total yang bekerja  

KCR  2,0 untuk komponen struktur pratarik 

 1,6 untuk komponen struktur pascatarik  

  ̅     tegangan di beton pada level pusat berat baja segera setelah transfer 

  ̅    tegangan di beton pada level pusat berat baja akibat semua beban mati 

tambahan yang bekerja setelah prategang diberikan  
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   rasio modulus 

𝛿𝐹  Lendutan pada keadaan awal (m)  

F  Besarnya gaya prategang efektif (kN) 

e  Tinggi parabola lintasan kabel prategang (m)  

L  Panjang bentang (m)  

Ec  Modulus elastik balok beton prestress (MPa)  

 𝑐′  Mutu beton (MPa)  

Ix  Momen inersia terhadap titik berat balok (m4) 

qDL  Total beban mati akibat berat sendiri (Box girder prestress, Trotoar, Aspal, 

air hujan,dinding pagar tepi, dan Pemisah jalur (median kalu ada)) (kN/m) 

qTD  Beban merata pada box girder (kN/m)  

q  Beban merata yang tergantung panjang total jembatan (kN/m)  

PTD  Beban terpusat pada box girder (kN)  

B  Lebar jalur lalu-lintas (m)  

FBD  Faktor beban dinamis  

p  Beban garis (kN/m) 

qTP Beban untuk pejalan kaki (kN/m) 

q Intensitas beban pada trotoar (kPa)  

bt Lebar trotoar (m)  

A Luas bidang trotoar (m2)  

L = Panjang trotoar (kiri + kanan) (m) 

TEW = Beban garis arah horisontal pada permukaan lantai jembatan akibat angin yang 

meniup kendaraan di atas lantai jembatan (kN/m)  

CW = koefisien seret  

VW = Kecepatan angin rencana (m/det)  

h = Tinggi bidang vertikal yang ditiup angin di atas lantai jembatan (m)  

Ab = Luasan bidang yang terkena angin (m2) 
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ABSTRAK 

Norma Julia Farah Islamiaty, 2023. Studi Alternatif Perencanaan Box Girder 

Prestressed Pada Jembatan Petuk Kupang – NTT.  Jurusan Teknik Sipil,  Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.  Dosen 

Pembimbing I : Dr. Yosimson P. Manaha, ST, MT. Dosen Pembimbing II : 

Mohammad Erfan ST, MT.  

Jembatan petuk menghubungkan Kelurahan Kolhua, dan Kelurahan Naimata, 

Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, jembatan ini 

merupakan salah satu akses lalu lintas ke Pelabuhan Tenau, maupun ke sejumlah 

kabupaten di daratan Timor Barat, yakni Timor Tengah Selatan, Timor Tengah 

Utara, Belu dan Malaka. Jembatan ini  telah dibangun dengan tipe precast 

prestresed girder T shape, memiliki bentang sepanjang 320 meter dan lebar 17 

meter juga di topang sebanyak 5 pilar beton dibawahnya. Pada alternative 

perencanaan jembatan petuk menggunakan penampang box girder prategang dan 

mengurangi pilar sehingga didapat bentang yang lebih panjang di setiap 

bentangnya. 

Analisa statika menggunakan statis tertentu dan metode pelaksanaan secara 

segmental untuk mendapatkan section properties dari penampang box girder. 

Peraturan yang penyusun gunakan dalam perhitungan adalah SNI 1725-2016, SNI 

2847-2019. Materi pembahasan meliputi perencanaan tata letak tendon, 

kehilangan gaya prategang, kontrol tegangan dan lendutan, penulangan box 

girder-geser, dan endblock. Kabel prategang yang digunakan adalah tendon VSL 

type GC Grade 270, berdasarkan pren 10138-3-2006 type Y17007G dengan tipe 

6-37 unit. 

Hasil yang diperoleh dari perencanaan box girder prategang ialah, digunakan 38 

segmental untuk satu bentang yang terbagi menjadi 3 jenis segmen yaitu segmen 

tumpuan, segmen deviator, dan segmen strandar. Menggunakan 16 buah tendon 

VSL tipe GC dengan 37 strand tiap tendon. Adapun total kehilangan prategang 

yang terjadi sebesar 18,4 %. 

 

Kata Kunci : Box Girder Prestressed, Beton Prategang, Tendon VSL 

 

 

 


